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MOTTO 
 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar” 
(AR-Baqarah :153) 

 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan),tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan orang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap” 
(Al-Insyirah:6-8) 

 
“Orang yang menuntut ilmu berarti menuntut rahmat,orang yang 

menuntut ilmu berarti menjalankan rukun islam dan pahala yang 

diberikan kepada sama dengan para Nabi” 
(HR.Dailani dari Anas r.a) 

 
“Pendidikan merupakan perlengkapan terbaik paling baik untuk hari 

tua”  

(Aristoteles) 
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ABSTRAKS 

 
 

Proses pembuatan tepung dari sari pati yang diendapkan, agar 

menjadi tepung yang tahan lama memerlukan proses pengeringan. 

Pengeringan merupakan proses menghilangkan kadar air yang 

terkandung dalam suatu bahan. Untuk mengetahui proses pengeringan 

tepung yaitu dengan menggunakan alat pengering yang berupa 

flashdryer. Dalam penelitian ini pada mesin flashdryer menggunakan  

perbandingan putaran pada hammer mill dan screw conveyor 1:2,67 , 

1:3,33 ,1:4 dengan variasi temperatur 90oC,100oC, 110oC. Dalam alat 

pengering flash dryer adonan tepung basah dimasukkan ke dalam screw 

conveyor diteruskan ke hammer mill untuk dihaluskan kemudian dialiri 

oleh aliran udara panas secara berkelanjutan agar tepung menjadi kering. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa putaran 

hammer mill dan screw conveyor,serta pengaruh dari temperatur yang 

diberikan ole air heater sangat berpengaruh terhadap hasil pengeringan. 

Semakin tinggi perbandingan hammer mill dan screw conveyor serta 

semakin tinggi temperatur udara maka semakin baik rendah kadar air 

yang dihasilkan pada proses pengeringan. Hasil yang paling optimal 

didapat pada perbandingan putaran 1:4 dengan temperatur 110oC.   

Kata kunci : Flash dryer, Screw conveyor, Hammer mill 
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ABSTRACT 

 

The process of making flour made of settled extract, in order to 

make it durable needs drying process. The drying process is a process 

removing water which contained in an ingridient. The flour drying process 

needs a tool calls flashdryer. In this research,  the flashdryer machine 

uses 1:2,67 , 1:3,33 ,1:4 comparison of hammer mill and conveyor with 

90°C,100°C,110°C temperature. Inside the flash dryer the wet flourdough 

is put into the screw conveyor and hammer mill for the next step to be 

soften and to be warmed by hot air in continue until the flour well dried. 

The research result has shown that rotation of hammer mill and screw 

conveyor, and the influence of temperature which given by water heater 

which influence the drying result so much. A higher comparison of 

hammer mill and screw conveyor and a higher air temperature there will 

be a lower water content produced in the dryer process. The most optimal 

result get from the comparison is rotation 1:4 with temperature 110°C. 

Keyword :Flash dryer, Screw conveyor, Hammer mill 
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